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ABSTRAK

HAZOPS merupakan penilaian risiko kualitatif yang berinteraksi dengan
kreatif, sistematis dan mengidentifikasi masalah dengan bekerja sama. Stasiun
Pengumpul Gas (SPG) XI Lembak merupakan salah satu produsen gas alam dan
minyak yang terdapat di field Prabumulih Risiko dapat terjadi kapan saja dan
mengancam produksi, keselamatan kesehatan pekerja serta pencemaran
lingkungan. Terdapat beberapa peralatan yang mendukung proses produksi seperti
separator, scrubber, kompresor, tangki dan pompa transfer. Tujuan dari penelitian
ini untuk menganalisis penyimpangan, penyebab, dampak, pengaman, risk
rangking serta memberikan rekomendasi pada seknario penyimpangan yang
terjadi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Informan penelitian
sebanyak lima orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap node dapat
mengalami penyimpangan pada parameter masing-masing seperti tidak ada aliran
, kekurangan aliran, kelebihan aliran, aliran balik, tekanan berlebih, kekurangan
teknanan, temperatur tinggi, berlebih cairan , tidak ada cairan serta kekurangan
cairan. Penyebab penyimpangan dapat berasal dari kerusakan valve, kerusakan
peralatan instrumen, gangguan pengaman pada alat produksi, produksi yang
menurun serta human eror. Penyimpangan yang terjadi dapat berupa No flow, less
flow, more flow, reverse flow, high pressure, low pressure, high temperatur, high
level, dan low level, no level. Akibat penyimpangan dapat menyebabkan kerugian
bagi peralatan produksi, manusia, lingkungan seperti peningkatan tekanan,
ledakan, kebakaran, tumpahan minyak serta menurunnya citra perusahaan.
Peralatan separator, scrubber, kompresor, tangki dan pompa transfer memiliki
pengaman yang terpasang baik di alat maupun plant adapun pengaman yang
terpasang di peralatan. Ditemukan dua peralatan yang memiliki penilaian risiko
tinggi yaitu pada scrubber dan tangki.

Kata kunci: Analisis risiko, HAZOPS, Industri minyak dan gas
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ABSTRAC

HAZOPS is one of risk analysis which has a creativity interaction,
systematic, and cooperate in identification problem. Gas block station (SPG) XI
Lembak have a decission as a natural gas and oil producer in Prabumulih field.
Risk can occur any time and threaten production, occupational health and safety
of worker and enviromental pollution. There are so many equipment who support
the process production such as separator, scrubber, compressor ,tank and
transfer pump. The purpose of this study was to analyze the deviation, cause,
concequences, safeguard, risk rangking and gave a recommendation in every
scenario. This study was use qualitative approach. Study informants were five
people. The result of this study shown if every node can experience deviations in
each parameter like no flow, less flow more flow, reverse flow, high pressure, less
presure, high temperature, high level, no level and less level. Causes from
deviaton can be originated from valve’s damaged, instrument damaged,
equipment’s damaged, safeguard’s damaged, interference with production
equipment, production decrease and human eror. Deviations are No flow, less
flow, more flow, reverse flow, high pressure, low pressure, high temperatur, high
level, dan low level, no level. A scenario of impcat from deviation is, company
will loss in equipments, human, and environment such as built up pressure at
upstream, explode, fire, oill spill, company’s image and loss sales. Separator,
scrubber, compressor, and tank have a safeguard and installed at equipment.
Based on research, was found two equipment which have a high risk category, it
was show in scrubber and tank.

Keywords: Risk analysis, HAZOPS, oil and gas industry.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Menurut Undang — Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem
Jaminan Sosial Nasional Kecelakaan Kerja menjelaskan kecelakaan kerja
merupakan kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja, termasuk kecelakaan
yang sedang dalam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau penyakit
akibat kerja yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Sedangkan menurut WHO
(World Health Oganization), kecelakaan merupakan suatu kejadian yang tidak
dipersiapkan penanggulangan sebelumnya sehingga menghasilkan cedera yang
rill. Kecelakaan kerja sendiri adalah suatu kejadian yang tidak diingingkan dan
dikehendaki serta tidak terduga yang dapat menimbulkan korban jiwa dan harta
benda (Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 03 Tahun 1998). Sedangkan
menurut  OHSAS Occupational Health Safety Assesment Series (18001)
menyatakan bahwa kecelakaan kerja adalah suatu kejadian tiba-tiba yang tidak
diinginkan yang mengakibatkan kematian, luka-luka, kerusakan harta benda dak
kerugian waktu. Definisi yang hampir sama juga dijelaskan bahwa kecelakaan
kerja merupakan kejadian yang tidak diduga semula, dan tidak dikehendaki yang
dapat mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu aktivitas dan dapat
menimbulkan kerugian baik korban manusia maupun harta benda (Undang
Undang Nomor 1 Tahun 1970).

Setiap pekerjaan memiliki risiko untuk terjadinya kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja. Riyadana menjelaskan bahwa kecelakaan kerja secara
umum disebabkan oleh dua pokok yaitu perilaku kerja yang tidak aman (unsafe
action) dan kondisi kerja yang tidak aman (unsafe condition) (Winarto et al.,
2016). Salah satu perusahaan yang memiliki peran penting di dunia investasi
perekonomian adalah perusahaan pertambangan minyak dan gas. Industri migas
merupakan industri pertambangan yang memiliki tingkat kategori bahaya risiko
tinggi (Ramli, 2010). Menurut Septalita (2017), Perusahaan minyak dan gas

memiliki berbagai macam hazard. Berbagai macam hazard fisik seperti
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kebisingan, hazard kimia seperti bahan kimia termasuk crude oil dan gas yang
dapat menimbulkan kebakaran atau ledakan, hazard biologi seperti hewan —
hewan liar, dan hazard mekanik seperti mesin dan alat-alat berat. Selain itu,
perusahaan minyak dan gas rentan mengalami accident seperti blow out, oil spill,
BLEVE (Boiling Liquid Expanding-Vapor Explosion) serta permasalahan di
bagian operasional yang dapat menyebabkan economi loss. Apabila hazard
tersebut tidak dikendalikan dan dicegah maka tidak menutup kemungkinan dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja.

Setiap tahun terdapat lebih dari 250 juta kecelakaan yang terjadi di tempat
kerja. Lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya di tempat kerja dan
1,2 juta pekerja meninggal akibat kecelakaan dan sakit di tempat Kkerja
(International Labour Organization, 2013). Menurut perkiraan terbaru, sebanyak
2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja. Sebanyak 2,4 juta (86,3 persen) kematian tersebut diakibatkan oleh
penyakit akibat kerja dan lebih dari 380.000 (13,7 persen) kematian disebabkan
oleh kecelakaan kerja (International Labour Organization, 2018). Secara global,
terdapat banyak kasus fatality accident yang terjadi di perusahaan minyak dan
gas. Pada tahun 2010, terjadi kecelakaan blow out minyak dan gas terparah
sepanjang abad di Macondo Deep Water Horizon yang menewaskan 11 orang
pekerja rig, 17 pekerja luka-luka dan terjadi kerusakan yang serius pada
lingkungan (United States Chemical Safety Board, 2016).

Pada tahun 2012, perusahaan Chevron California mengalami catastrhopic
pipe rupture di crude oil mengakibatkan sebanyak enam karyawan menderita
minor injuries (United States Chemical Safety Board, 2015). Pada tahun 2016,
terjadi kehilangan penahanan (loss of containment), kebakaran dan ledakan di
produk perusahaan pabrik gas Mindstream Missisipi mengakibatkan kerugian non
tunai sebesar 7,1 juta dolar dan biaya pemadaman kebakaran sebesar 10,4 juta
dolar (United States Chemical Safety Board, 2019). Pada tahun 2017, terjadi
ledakan uap besar-besaran menyebabkan vessel seberat 2000 pound terbakar.
Kejadian ini menewaskan satu pekerja hingga melukai masyarakat. Vessel
tersebut terbang karena bertekanan terlalu tinggi. Kasus terbaru pada tahun 2018
terjadi blow out di Pryor Trust Fatal Gas Well Pittburgs, Oklahoma
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menyebabkan lima pekerja meninggal (United States Chemical Safety Board,
2019).

Di Indonesia, angka kecelakaan kerja masih tergolong tinggi dan
mengalami peningkatan pada tahun 2009 sampai ke 2015. Pada tahun 2009, BPJS
ketenagakerjaan mencatat jumlah kasus kecelakaan sebanyak 96.314 kasus dan
pada tahun 2015 terjadi kasus kecelakaan sebanyak 105.182 kasus (Septalita,
2017). Sedangkan pada tahun 2017 terjadi sebanyak 123.041 kasus kecelakaan
kerja dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi 173.105 kasus dengan
nominal santunan yang dibayar mencapai 1,2 triliyun (BPJS Ketenagakerjaan,
2018).

Pada tahun 2006 di Indonesia terjadi semburan lumpur panas blow out
Lapindo di Porong, Sidoarjo yang mengakibatkan kerugian sebesar 45 triliyun
rupiah. Pada tahun 2010 Indonesia kembali mengalami kasus kecelakaan di hilir
dan hulu industri minyak dan gas. Total kecelakaan hulu migas pada tahun 2010
mencapai 122 kasus dengan rincian 71 kasus ringan, hilang jam kerja sebanyak 25
kasus, cacat permanen sebesar 16 kasus dan fatal sebanyak 10 kasus (Kementrian
Energi dan Sumber Daya Mineral, 2011). Pada tahun 2013, terjadi blow out pada
sumur produksi di Talang Jimar PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih.

Menurut Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (2017), grafik
kecelakaan ringan hulu migas terlihat fluktuatif setiap tahunnya. Dari periode
2012 sampai dengan 2017, kecelakaan ringan dan sedang hulu migas paling tinggi
terjadi di tahun 2015 sebanyak 206 kasus dan 55 kasus, untuk kecelakaan berat
grafik paling tinggi terjadi pada tahun 2014 dan kecelakaan fatal paling tinggi
terjadi pada tahun 2012. Pada tahun 2018, terjadi peningkatan pada kecelakaan
ringan sebesar 124 kasus, jumlah kecelakaan sedang sebanyak 19 kasus, dan
jumlah kecelakaan berat dan fatal masing-masing sebanyak tiga kasus. Untuk
sektor hilir migas Terjadi 13 kasus kecelakaan, dengan rincian sembilan kasus
ringan, satu kasus sedang, satu kasus berat dan dua kasus fatal dengan biaya
kerugian melebihi US$10.000 (Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral,
2018). Pada tahun 2018 terjadi kasus ledakan sumur minyak di Aceh yang

menewaskan 18 orang.
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Risiko sangat berkaitan dengan kemungkinan (probability) kerugian,
kemungkinan yang dimaksud adalah kerugian yang dapat menimbulkan masalah.
Siahaan (2007) menyatakan bahwa risiko dapat menjadi masalah penting jika
kerugian yang di timbulkan tidak dapat diketahui secara pasti. Diperlukan
penanggulangan risiko dalam meminimalisasi kejadian kecelakaan di tempat
kerja. Penanggulagan risiko dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya
manajemen risiko (Siahaan, 2007). Manajemen risiko sendiri merupakan
serangkaian prosedur dan teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari proses plant.
Manajemen risiko dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi risiko,
melakukan penilaian risiko serta bagaimana pengendalian terhadap risiko
keselamatan kesehatan di tempat kerja.

Analisis risiko atau risk analysis bisa diartikan sebagai sebuah prosedur
mengenali satu ancaman serta kerentanan, kemudian menganalisis untuk
memastikan hasil pembongkaran, dan menyoroti bagaimana dampak yag
ditimbulkan dapat dihilangkan atau dikurangi. Analisis risiko juga dipahami
sebagai proses menentukan pengamanan yang cocok atau layak untuk sebuah
sistem lingkungan (AS/NZS 48001:2001). Analisis risiko merupakan bagian dari
pengendalian risiko. Aspek keselamatan dan Kesehatan Kerja menjadi hal yang
sangat penting untuk diperhatikan oleh suatu instansi khususnya industri minyak
dan gas karena dampak kecelakaan kerja dapat berimbas ke citra perusahaan dan
menetukan image perusahaan di mata clients, media dan pekerja lainnya (Rodhi et
al. 2017). Pencegahan kecelakaan kerja di industri minyak dan gas dapat
diketahui dengan manajemen risiko. Terdapat banyak macam mode untuk
mengidentifikasi suatu bahaya diantaranya FTA ( Fault Tree Analysis), FMEA
(Failure Modes and Effects Analysis), ETA (Even Tree Analysis), What If
Analysis, HAZOPS (Hazard and Operability Study), PHA (Plimary Hazard
Analysis) dan lain-lain. HAZOPS (Hazard and Operability Study) merupakan
salah satu teknik analisis risiko yang di rekomendasikan oleh OSHA
(Occupational Safety Health Association).

HAZOPS (Hazard and Operability Study) merupakan teknik analisis yang

digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi hazard keselamatan di
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sebuah proses plant dan digunakan untuk mengidentifikasi operabilitas dari
bahaya, walaupun tidak berbahaya dapat dijadikan sebuah pertimbangan
kemampuan plant untuk menerima desain yang lebih produktifitas (American
Institute of Chemical Engineers, 1992). Tujuan dari analisis HAZOPS (Hazard
and Operability Study) adalah untuk meninjau suatu proses atau operasi secara
sistematis untuk menentukan apakah penyimpangan proses dapat menyebabkan
consequences yang tidak diinginkan. HAZOPS (Hazard and Operability Study)
digunakan untuk keberlangsungan atau dapat diadaptasi untuk mengevaluasi
prosedur secara tertulis (American Institute of Chemical Engineers, 1992).
Kerusakan yang terjadi disalah satu komponen dapat menyebabkan kerusakan
yang lebih besar di seluruh proses plant dan dapat membahayakan manusia
disekitarnya. Metode HAZOPS (Hazard and Operability Study) digunakan
sebagai upaya preventif sehingga proses yang berlangsung di suatu plant dapat
berjalan dengan lancar dan aman. HAZOPS (Hazard and Operability Study)
sering digunakan di industri petrokimia seperti industri migas. HAZOPS (Hazard
and Operability Study) memiliki teknik identifikasi bahaya yang dilakukan
dengan teliti dan komperhensif.

Stasiun Pengumpul Gas (SPG) XI Lembak PT Pertamina EP Asset 2
Prabumulih Field merupakan stasiun pegumpul gas yang memproduksi gas dari
sumur — sumur untuk dijual ke konsumen. SPG XI Lembak merupakan SPG yang
menghasilkan gas terbanyak di Asset 2 Prabumulih Field dan rentan mengalami
kejadian kecelakaan kerja. Gas dialirkan dari sumur masuk ke header manifold
kemudian dialirkan menuju ke separator untuk dilakukan pemisahan antara gas
dan cairan (minyak). Gas yang sudah terpisah dialirkan ke scrubber untuk
dilakukan filterisasi dari tetesan kecil cairan yang masih terdapat di dalam gas.
Gas dialirkan ke kompresor untuk dilakukan kompresi dari tekanan rendah ke
tekanan tinggi guna memenuhi kebutuhan konsumen. HAZOPS (Hazard and
Operability Study  mengindentifikasi penyebab-penyebab kegagalan yang
mungkin terjadi pada fasilitas proses plant di setiap proses. Dimana komponen
fasilitas akan digunakan sebagai node sehingga penerapan metode HAZOPS
(Hazard and Operability Study) pada proses identifikasi menjadi detail di setiap

item, safe operated, dan aman bagi lingkungan kerja.
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1.2 Rumusan Masalah

Stasiun Pengumpul Gas (SPG) XI Lembak merupakan tempat yang
memiliki banyak fasilitas produksi. Fasilitas — fasilitas tersebut berhubungan
dengan parameter HAZOPS seperti pressure, flow, dan temperature. Apabila
parameter-parameter  tersebut mengalami  penyimpangan maka dapat
menyebabkan kegagalan pada proses plant berupa kejadian ledakan, bahkan
kebakaran. Untuk mengurangi potensi bahaya tersebut, peneliti akan melakukan
penelitian “Bagaimana cara mengidentifikasi bahaya dengan metode HAZOPS
(Hazard and Operability Study ) terhadap resiko atau bahaya proses plant di SPG
(Stasiun Pengumpul Gas ) XI Lembak PT Pertamina EP Prabumulih Field?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3. 1 Tujuan Umum

Melakukan studi HAZOPS (Hazard and Operability Study) dalam proses
analisis risiko pada proses plant di SPG (Stasiun Pengumpul Gas) X1 Lembak PT
Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis penyimpangan (deviation) yang terjadi pada node proses
plant SPG (Stasiun Pengumpul Gas) XI Lembak PT Pertamina EP Asset 2
Prabumulih Field.

2. Menganalisis penyebab (cause) yang ditimbulkan oleh deviation pada node
di SPG (Stasiun Pengumpul Gas) XI Lembak PT Pertamina EP Asset 2
Prabumulih Field.

3. Menentukan concequences yang terjadi akibat deviasi pada SPG (Stasiun
Pengumpul Gas) XI Lembak PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field.

4. Mengidentifikasi safeguard yang terdapat disetiap node SPG (Stasiun
Pengumpul Gas) XI Lembak PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field.

5. Menentukan risk ranking pada setiap penyimpangan di SPG (Stasiun
Pengumpul Gas) XI Lembak PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field.

6. Memberikan rekomendasi sebagai pencegahan dan perbaikan dalam
masalah operasional di SPG (Stasiun Pengumpul Gas) XI Lembak PT
Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

1. Dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama
pendidikan penelitian.
2. Memberikan pengalaman secara langsung dalam pelaksanaan penelitian
dan melatih kemampuan analsis dalam penelitian di masyarakat.
3. Meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama dalam berinteraksi
di dunia kerja sehingga lulusan dari kesehatan masyarakat siap menjadi
tenaga kerja.
1.4.2 Manfaat bagi PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field
Sebagai informasi dan masukan serta dalam upaya menangani kontrol
mengenai pengendalian risiko di proses plant SPG (Stasiun Pengumpul Gas) XI
Lembak PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field.

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1. Sebagai informasi bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya dimasa yang akan datang

2. Menambah referensi kepustakaan bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya.

3. Menjadi referensi peneliti selanjutnya.

4. Terjalinnya kerja sama antara instansi perusahaan dan akademik guna
menambah pengetahuan dan keterampilan sumber daya alam yang
dibutuhkan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SPG (Stasiun Pengumpul Gas) XI
Lembak PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field.

1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian akan dilaksanakan dibulan Febuari-Maret 2020.
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1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan di PT
Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field. informan kunci dalam penelitian ini
adalah Supervisor Lapangan, HSSE PT Pertamina Asset 2 Prabumulih Field serta
RAM. Untuk informan pendukung, operator SPG XI Lembak PT Pertamina EP
Asset 2 Prabumulih Field. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer yang didapat dari hasil worksheet HAZOPS (Hazard and Operability
Study) dan wawancara serta data sekunder didapat dengan menelaah dokumen
milik PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field, studi kepustakaan dan
melakukan pengolahan data untuk dilakukan analisis lebih lanjut.
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